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ABSTRAK 

IGNASIUS WARDI SAPUTRA PURBA. Perhitungan Faktor Konversi Stapel 
Meter ke Meter Kubik dan Berat ke Volume pada Akasia (Acacia mangium Wild) 
di PT. Acacia Andalan Utama (di bawah bimbingan ANDI YUSUF)  
 Penelitian ini dilatarbelakangi untuk mengetahui faktor konversi stapel 
meter ke meter kubik dan faktor konversi berat ke volume pada Akasia karena 
PT. Acacia Andalan Utama belum mempunyai hasil penelitian sehingga perlu 
dilakukan penelitian pendahuluan. 

PT. Acacia Andalan Utama menggunakan faktor konversi hasil penelitian 
Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan RI faktor konversi dari stapel meter ke meter kubik untuk jenis Acacia 
mangium Mild sebesar 0,59 yang berlaku di seluruh PBPH HT (Perizinan 
Berusaha Pemanfaatan Hutan pada Hutan Tanaman) di Indonesia.  Sedangkan 
faktor konversi berat belum pernah dipakai oleh PT. Acacia Andalan Utama. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan nilai perhitungan 
faktor konversi dari stapel meter ke meter kubik dan berat ke volume pada 
Acacia mangium Wild di PBPH HT (Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan 
pada Hutan Tanaman) PT. Acacia Andalan Utama. 

Beberapa metode yang dilakukan selama penelitian yaitu perhitungan 
faktor konversi stapel meter dan perhitungan faktor konversi berat. Selain itu 
metode pengolahan data juga dilakukan seperti perhitungan seperti perhitungan 
diameter log, perhitungan volume log, perhitungan berat bersih log di dalam truk, 
perhitungan faktor konversi stapel meter ke meter kubik dan faktor konversi berat 
ke volume.  

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh hasil penelitian bahwa faktor 
konversi stapel meter ke meter kubik sebesar 0,74 dan faktor konversi berat ke 
volume sebesar 1,04. 
 

Kata kunci: volume, faktor konversi, Acacia mangium Wild 
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I.  PENDAHULUAN 

 Hutan merupakan sumberdaya alam yang sangat strategis dan memiliki 

karakteristik biologis serta ciri ekonomi khusus yang akan mempengaruhi 

terhadap kebijakan pengolahan hutan. Sumbangan bidang kehutanan bagi 

perekonomian Indonesia pada skala yang lebih kecil akan lebih nyata dapat 

dibuktikan bahwa sumberdaya hutan masih jadi sandaran utama perekonomian 

sebagian besar masyarakat Indonesia terutama masyarakat yang tinggal di 

sekitar hutan. Oleh karenanya hutan seharusnya dikelola secara berkelanjutan 

agar dapat memberi manfaat sebesar-besarnya bagi rakyat Indonesia (Maryuni 

dan Sutikno, 2016). 

Menurut Nurjaya (2018) dalam Rideng (2022), hutan sangat bermanfaat 

bagi kehidupan manusia baik secara langsung maupun tidak langsung.  

Sumberdaya alam tersebut harus dipertahankan, dibina dan dikelola dengan baik 

agar diperoleh suatu kelestarian manfaat dan kelestarian hasil yang sebesar 

mungkin bagi negara untuk pembangunan dan kesejahteraan masyarakat. Hutan 

di Indonesia berdasarkan pertumbuhannya dikenal ada dua yaitu hutan alam dan 

hutan tanaman. 

 Hutan tanaman adalah perkebunan kayu monukultur skala besar yang 

ditanam dan dipanen untuk produksi pulp dan kertas, kayu energi, kayu meubel 

dan kayu konstruksi. Pembangunan hutan tanaman skala besar di Indonesia 

mulai pada pertengahan tahun 1980-an akibat meningkatnya kebutuhan kayu 

untuk industri serta menurunnya pasokan kayu dari dalam hutan. Pembangunan 

hutan tanaman bertujuan untuk menunjang pertumbuhan industri perkayuan 

melalui penyediaan bahan baku dalam jumlah dan kualitas yang memadai dan 

berkesinambungan (Ceantury, 2019). 
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 Pada kegiatan pengelolaan hutan tanaman terdiri dari perencanaan 

hutan, pembinaan hutan, dan pemanenan hutan, pada kegiatan pemanenan 

hutan di hutan tanaman terdiri dari kegiatan penebangan (felling), pembuangan 

cabang dan ranting (prunning), pembagian batang (bucking), pengangkatan 

batang ke TPn (skiddind), pemuatan batang ke truk (loading), pengangkutan 

batang (hauling), pembongkaran batang (unloading) di TPK (Simarangkir, 2010). 

Stapel meter adalah satuan volume yang dipakai untuk kayu bulat yang 

berukuran kecil dalam bentuk tumpukan yang terdiri dari elemen panjang, lebar 

dan tinggi.  Satuan stapel meter lebih efisien dalam penggunaan tenaga, waktu 

dan biaya yang dibutuhkan daripada penggunaan satuan meter kubik untuk kayu 

bulat kecil yang diproduksi dari hutan tanaman yang dikelola oleh perusahaaan 

swasta dan negara atau hasil kayu ukuran kecil yang diusahakan masyarakat 

(Dewantoro dan Sastrosumatro, 2014) 

Setelah volume stapel meter dari kayu bulat kecil hutan tanaman 

diketahui maka harus dikonversi ke volume meter kubik untuk perhitungan 

pembayaran PSDH (Provisi Sumber Daya Hutan) ke Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan yang merupakan kewajiban pengelola Hutan Tanaman 

Industri (HTI) yang saat ini dikenal dengan istilah PBPH HT (Perizinan Berusaha 

Pemanfaatan Hutan pada Hutan Tanaman). (Simarangkir, 2010). 

PBPH HT (Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan pada Hutan 

Tanaman) PT. Acacia Andalan Utama adalah salah satu perusahaan hutan 

tanaman yang menggunakan satuan stapel meter dalam menaksir volume log 

yang ditebang. PT. Acacia Andalan Utama menggunakan faktor konversi hasil 

penelitian Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan RI sesuai Peraturan Direktorat Jenderal BUK no.P.05/VI-
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BIKPHH/2008 yaitu faktor konversi dari stapel meter ke meter kubik untuk jenis 

Acacia mangium Wild sebesar 0,59 artinya 1 sm sama dengan 0,59 m3 yang 

berlaku di seluruh PBPH HT di Indonesia.  Sedangkan faktor konversi berat ke 

volume belum pernah dipakai oleh PT. Acacia Andalan Utama karena kayunya 

harus ditimbang lebih dahulu di dekat TPK sebelum diangkut ke industri kayu 

(Soenarno dan Endom, 2015) 

Pemanenan kayu Acacia mangium Wild di PBPH HT PT Acacia Andalan 

Utama dilakukan secara tebang habis. Kayu yang sudah ditebang, ditumpuk dan 

diukur volumenya dalam satuan stapel meter (sm). Setelah itu dikonversi ke 

satuan meter kubik yang selanjutnya diangkut dari TPn ke log yard/TPK 

menggunakan truk. Untuk kepentingan perusahaan dalam penjualan log maka 

kayu yang diangkut tersebut ditimbang terlebih dahulu sebelum dibongkar di TPK 

kerena penjualan kayu bulat kecil ke industri pulp dan kertas menggunakan 

satuan berat yaitu ton. (Simarangkir, 2010) 

Penelitian ini dilatarbelakangi karena PBPH (Perizinan Berusaha 

Pemanfaatan Hutan pada Hutan Tanaman) PT. Acacia Andalan Utama belum 

mempunyai standar sendiri angka konversi stapel meter ke meter kubik dan 

angka konversi berat ke meter kubik pada jenis kayu Acacia mangium Wild maka 

perlu dilakukan penelitian pendahuluan tentang Perhitungan Faktor Konversi 

Satuan Stapel Meter ke meter kubik dan berat ke meter kubik dan pada kayu 

Acacia mangium Wild di PBPH HT (Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan 

pada Hutan Tanaman) PT. Acacia Andalan Utama.   

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan nilai perhitungan 

faktor konversi dari stapel meter ke meter kubik dan faktor konversi berat ke 
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volume pada Akasia (Acacia mangium Wild) di PBPH HT (Perizinan Berusaha 

Pemanfaatan Hutan pada Hutan Tanaman) PT. Acacia Andalan Utama. 

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah memberikan informasi 

mengenai nilai faktor konversi stapel meter ke meter kubik dan faktor konversi 

berat ke volume pada Akasia (Acacia Mangium Wild) di PBPH HT (Perizinan 

Berusaha Pemanfaatan Hutan pada Hutan Tanaman) PT. Acacia Andalan Utama 

dan selanjutnya dilakukan peenelitian lanjutan yang lebih lengkap oleh PT. 

Acacia Andalan Utama 
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 II.  TINJAUAN PUSTAKA 

A. Acacia mangium Wild 

Kayu Acacia mangium Wild  adalah jenis kayu yang sering dimanfaatkan 

sebagai bahan baku pembuatan pulp dan kertas dan perabotan rumah tangga. 

Sementara itu, cabang dan rantingnya dapat dimanfaatkan sebagai kayu bakar. 

Kayu Acacia mangium juga biasa dimanfaatkan sebagai tanaman peneduh dan 

penadah api. Karakter Acacia yang secara tampilan mirip dengan kayu jati serta 

teksturnya yang sangat kuat membuat kayu ini masuk daftar sebagai salah satu 

kayu yang banyak diburu. Selain itu, kayu ini juga cukup tahan terhadap 

serangan serangga karena tingkat kekerasannya yang cukup tinggi. Acacia bisa 

tumbuh dengan baik dengan ketinggian rata-rata mencapai 30 meter. Akasia 

termasuk kedalam jenis pohon yang memiliki batang bebas cabang dengan 

percabangan yang lurus dengan panjangnya tidak melebihi setengah total tinggi 

pohon. Pohon muda memiliki kulit batang yang tidak bertekstur dengan warna 

kehijauan. Berdasarkan berat jenis, kekuatan lentur statis dan tekan sejajar arah 

serat, maka kayu A. mangium umur 9 –10 tahun termasuk kelas kuat II – III. 

Kayu A. mangium merupakan salah satu jenis kayu yang banyak ditanam di 

Hutan Tanaman Industri (HTI). Berat Jenis (BJ) rata-rata kayu akasia adalah 0,61 

(0,43- 0,66). Kayu ini termasuk kelompok kayu dengan kelas awet III dan kelas 

kuat II-III (Rochymayanto, 2012) 

Acacia mangium Wild adalah salah satu marga Akasia yang diprioritaskan 

sebagai salah satu jenis tanaman HTI dan rehabilitasi lahan karena merupakan 

jenis cepat tumbuh (fast growing species). Jenis ini dapat tumbuh pada kondisi 

lahan yang sangat ekstrim tingkat kesuburannya dengan riap diameter dapat 

mencapai 2,5-3,5 cm/tahun. Tanaman A. mangium memiliki banyak kegunaan 
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seperti untuk mebel yang cukup baik, kerangka pintu, bagian jendela, moulding, 

bahan pembuat kotak/peti, kayu yang baik untuk partikel board dan untuk pulp 

(Leksono dan Setiaji, 2013) 

Adapun klasifikasi ilmiah pohon Acacia mangium sebagai berikut (Wijaya, 2011): 

Kerajaan   : Plantae 

Divisi   : Magnoliophyta 

Kelas   : Magnoliopsida 

Ordo    : Fabales  

Famili   : Fabaceae 

Subfamili   : Mimosoideae   

Genus  : Acacia 

Spesies  : A. mangium  

Lebih lanjut, Indriyanto (2015) menyatakan bahwa secara morfologis 

mempunyai ciri sebagai berikut: bertajuk membulat, batang silindris, batang 

kadang-kadang simpodial, tinggi batang bebas cabang relatif tinggi. Kulit batang 

relatif halus, pecah-pecah membentuk sisik, beralur dangkal, warna kulit coklat 

keabuan, kulit batang waktu muda coklat agak kuning. Daun berbentuk filodial 

(tangkai daun yang memipih) relatif tipis, waktu muda berwarna hijau muda, tua 

berwarna hijau, pada usia tua daun berukuran panjang 18 cm-20 cm, lebar 8 cm-

10 cm, daun melengkung pada satu sisi, relatif lurus pada satu sisi. Bunga muda 

berwarna hijau, bunga tua berwarna putih, panjang bunga 7 cm-9 cm. Buah 

bertipe buah polong berbentuk berlekuk, buah tua berwarna coklat.  

Jenis ini tersebar secara alami dan tumbuh baik pada daerah kering 

maupun lembab. Daerah sebaran alami jenis ini antara lain di daerah 

Queensland, Australia pada lintang 18 o LS, Irian Jaya bagian Utara, Kepulauan 
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Aru, Maluku Selatan dan Seram bagian Barat juga di daerah Bentuas Kalimantan 

Timur. Di Irian Jaya bagian selatan seperti di Merauke, Erambu dan Muting. 

Acacia mangium dapat tumbuh pada daerah yang lembab pada tanah alluvial 

campuran (metamorfic dan granitic) dengan pH 4,8 – 5,2 dan curah hujan yang 

tinggi mencapai 4.500 mm/tahun dengan temperatur maksimum 31 – 34 o C 

serta minimum 16 – 12 o C. Jenis ini dapat tumbuh pula pada tanah yang miskin 

unsur hara seperti areal bekas perladangan, tanah bekas jalan traktor, daerah 

berbatu dan beberapa tempat yang ditumbuhi alang-alang (Leksono, 2010). 

Pembiakan tanaman A. mangium dapat dilakukan baik secara generatif 

maupun vegetatif. Secara generatif menggunakan benih unggul dengan teknik 

skarifikasi benih yaitu dicelupkan kedalam air panas (85 – 100o C) selama 30 

detik kemudian direndam dalam air dingin selama 24 jam. Sedangkan secara 

vegetatif dapat dilakukan dengan cara mencangkok dan stek pucuk yang 

hasilnya menunjukkan bahwa stek pucuk dari trubusan/coppice shoots dapat 

mencapai 70,5 % sedangkan apabila bahan stek diambil dari pohon tua hanya 

2,5 %.  Selain itu dapat dilakukan dengan teknik sambungan. Selain itu 

pembibitan A. mangium dapat dilakukan dengan cara kultur jaringan dengan 

menggunakan eksplant berupa biji, stek pucuk dan pohon dewasa (yakni dengan 

teknik rejuvenasi perendaman cabang dalam air untuk menghasilkan 

tunas/eksplan). Setelah berakar kemudian aklimatisasi pada media vermiculite 

kemudian setelah tumbuh dengan baik (1-2 bulan) bibit disapih ke media 

tanah/top soil + pupuk kandang dengan perbandingan 1:1 (Herawan, 2013). 

B. Diameter Log 

Fadliansyah (2012), menyatakan diameter log merupakan salah satu 

parameter log yang mudah untuk diukur. Hal ini ditunjukan dengan besarnya 
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ukuran diameter log tersebut, demikian juga pengaruh usia pohon dengan ukuran 

diameter pohon maka semakin tua umur pohon maka diameternya akan lebih 

besar. Lalu ditambahkan (Slamet Arif Susanto 2019) bahwa pengukuran 

diameter log pada dasarnya merupakan pengukuran panjang garis antara dua 

titik pada garis lingkaran batang pohon yang melalui titik pusat lingkaran batang 

log. Diameter merupakan salah satu parameter log yang mudah diukur dan 

mempunyai arti penting dalam pengumpulan data tentang potensi hutan untuk 

keperluan pengelolaan. Dengan pengukuran diameter kita dapat mengetahui 

potensi tegakan suatu komunitas hutan. Besarnya diameter log dipengaruhi 

kualitas tempat tumbuh dan usia dari log tersebut. Semakin subur tempat tumbuh 

maka pertumbuhan log akan semakin baik, hal ini ditunjukkan dengan besarnya 

ukuran diameter log tersebut. Demikian pula pengaruh usia pohon dengan 

ukuran diameter pohon, semakin tua umur log maka diameternya akan lebih 

besar. Dalam mengukur diameter, yang lazim dipilih adalah diameter setinggi 

dada, karena pengukuranya paling mudah dan mempunyai kolerasi yang kuat 

dengan parameter lain yang penting, seperti luas bidang dasar dan volume 

batang. Pada umumnya diameter setinggi dada diukur pada ketinggian batang 

1,3 m dari permukaan tanah, tetapi sebenarnya tidak selalu harus demikian. Di 

Canada dan Amerika Serikat, diameter setinggi dada diukur pada ketinggian 1,37 

m, sedangkan di Jepang mengambil ketinggian 1,25 m dari permukaan tanah. 

C. Panjang Log 

Fadliansyah (2012) menyatakan panjang log diukur dari ujung pangkal 

hingga ujung kepala log, Panjang log dapat bervariasi tergantung pada spesies 

kayu, kebutuhan pasar dan praktik lokal. Panjang log diukur dalam satuan 
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panjang tertentu seperti meter, kaki, centimeter tergantung pada wilayah 

dilakukan pengukuran. 

D.       Volume Log 

Fadliansyah (2012) menyatakan volume adalah ukuran tiga dimensi dari 

suatu benda atau objek dinyatakan dalam kubik yang diperoleh dari hasil 

perkalian antara panjang, lebar/tebal serta tinggi. Dengan asumsi bahwa 

penampang lintang batang pohon berbentuk lingkaran, maka volume merupakan 

hasil perkalian antara luas bidang dasar dengan panjang atau tinggi. Volume log 

adalah ukuran tiga dimensi yang tergantung dari diameter pangkal, tinggi atau 

panjang batang, dan faktor bentuk batang. Cara penentuan volume batang 

dibedakan antara cara langsung dan cara tidak langsung.  

Penentuan volume cara langsung hanya dilakukan untuk kayu dalam 

bentuk sortimen, dengan mengunakan alat yang namanya xylometer, yaitu 

berupa bak persegi yang diisi air. Sortimen yang akan diukur volumenya 

dimasukkan kedalam bak berisi air, volume kayu adalah pertambahan air dalam 

bak dikalikan luas penumpukan bak. Kalau bak diisi penuh air, maka volume air 

yang tumpah adalah sama dengan volume kayu yang dimasukkan. Sedangkan 

penentuan volume cara taidak langsung, dilakukan dengan metode grafis atau 

dengan mengunakan persamaan volume. (Sumadi dkk, 2010) 

Penentuan volume metode grafis pada dasarnya adalah dengan cara 

memplotkan pasangan data diameter atau panjang dan tinggi masing -masing 

pada sumbu absis dan sumbu ordinat dari diagram cartesius, sehingga dapat 

dibuat garis yang menghubungkan titik-titik koordinat yang berurutan membentuk 

sebuah karya yang mengambarkan pola bentuk batang. Kemudian dihitung luas 

daerah dibawah karya di atas sumbu absis. Volume batang adalah luas daerah 
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dikalikan dengan sebuah konstanta yang besarnya tergantung faktor skala dan 

pengaruh satuan absis maupun ordinat Fadlianyah (2012). 

E. Penggunaan Ukuran Stapel Meter dan Berat 

Menurut Dewantoro dan Sastrosumatrro, (2014), di Indonesia dipakai 

satuan tumpukan kayu dari hutan tanaman adalah stapel meter. Pada umumnya 

kayu hutan alam biasanya diukur dalam bentuk volume solidnya yaitu berupa 

satuan meter kubik, tetapi kayu dari hutan tanaman karena jumlahnya banyak 

dan ukurannya relatif kecil diameternya dan pendek maka ditaksir volumenya 

dalam ukuran stapel meter, sedangkan pembayaran PSDH nya dalam satuan 

meter kubik. Oleh sebab itu diperlukan penggunaan faktor koreksi untuk 

penaksiran volume dalam tumpukan kayu. Di PT. Acacia Andalan Utama, 

tumpukan kayu diukur volumenya setelah kayu ditumpuk di TPn dengan satuan 

stapel meter untuk selanjutnya dikonversi ke satuan meter kubik. Di lain hal 

pembelian kayu hutan tanaman oleh industri kayu pada umumnya menggunakan 

satuan berat sehingga berat kayu harus diketahui juga.  Berat kayu baru 

diketahui setelah kayu berada di truk pada jembatan timbang milik AAU di km.0 

Desa Tuana Tuha Kecamatan Kembang Janggut Kabupaten Kutai Kartanegara. 

Penarikan dana PSDH dari PBPH HT di Indonesia berdasarkan Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI Nomor 

P.64/MENLHK/SETJEN/KUM.i/12/2017 tentang Penetapan Harga Patokan Hasil 

Hutan Untuk Perhitungan Provisi Sumber Daya Hutan dan Ganti Rugi Tegakan 

didasarkan pada satuan meter kubik sehingga volume log dalam satuan stapel 

meter harus dikonversi ke satuan meter kubik. Sebagai contoh tarif PSDH kayu 

Acacia mangium untuk wilayah Kalimantan Timur yaitu harga patokan kayu 

Acacia mangium dari hutan tanaman sebesar Rp 140.000 per m3. Tarif PSDH 
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dihitung berdasarkan harga patokan pada setiap provinsi di Indonesia. 

Penggunaan satuan berat pada log dari hutan tanaman dipakai pada penjualan 

kayu ke industri pulp dan kertas sehingga perusaaan hutan tanaman harus 

melakukan penimbangan log sebelum dimuat ke kapal (Satria dan Wesman, 

2015). 

F. Keadaan Umum Lokasi Penelitian 

Secara keseluruhan areal PT. Acacia Andalan Utama masuk dalam 

wilayah Desa Lamin Telihan Kecamatan Kenohan dan Desa Kembang Janggut 

Kecamatan Kembang Janggut, Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi 

Kalimantan Timur. Luas areal PT. Acacia Andalan Utama berdasarkan surat 

keputusan Menteri Kehutanan Republik Indonesia nomor: 

892/MENLHK/SETJEN/PLA.0/10/2019 tanggal 18 Oktober 2019 adalah seluas 

38.880 ha. Areal ini terletak pada kawasan Hasil Hutan Kayu Budidaya Tanaman 

(HHKB) atau dikenal juga dengan istilah Izin Uaha Pemanfaatan Hasil Hutan 

pada Hutan Tanaman (IUPHHK-HK) dan pada saat ini dikenal dengan istilah 

Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH) Hutan Tanaman sesuai 

Peraturan Pemerintah nomor 23 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan 

Kehutanan. (Anonim, 2012) 

Bahwa areal PT. Acacia Andalan Utama secara geografis terletak 

0003’29’’ LS – 02009’18’’LS dan 115059’10’’ – 116017’13’’ BT.berada dikecamatan 

Kembang Janggut Kabupaten Kutai Kartanegara Provinsi Kalimantan Timur. 

Secara umum memiliki 3 jenis tanaman utama yaitu mangium (Acacia mangium), 

Karpa (Acacia crassicarpa) dan Eukaliptus (Eucalyptus pellita) yang memiliki 

masa panen sekitar 5 tahun setelah pemanenan dengan jarak 3 x 2,5 m 

sehingga dalam satu hektar jumlah tanaman yang ditanam yaitu sekitar 1.333 
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batang. Pada setiap petak tebangan terdapat jalur tumpukan dengan lebar 20 m 

yang bertujuan untuk tempat pengumpulan limbah pasca penebangan agar lahan 

bisa bersih dan limbah tidak berserakan sehingga mempermudah penanaman. 

Rumpukan berasal dari sisa penebangan berupa cabang/ranting dan ujung 

tanaman. (Anonim, 2012) 
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III.  METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di areal PBPH HT PT. Acacia Andalan Utama 

yang berada pada wilayah pengelolaan Distrik Kembang Janggut, Kabupaten 

Kutai Kartanegara. Penelitian dimulai pada tanggal 13 Maret 2023 sampai 21 

Maret 2023 meliputi orientasi lapangan, pengambilan data sampel penelitian di 

lapangan berupa data primer dan pengambilan data sekunder di kantor 

perusahaan. 

B. Alat dan Bahan Penelitian 

1. Alat 

 Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah: 

a. Meteran jahit untuk mengukur diameter log 

b. Meteran gulung untuk mengukur panjang log 

c. Jembatan timbangan untuk menimbang kendaraan yang membawa log 

d. Harvester untuk menebang pohon, memotong log, membuang ranting dan 

mengangkat log ke TPn 

e. Kolkulatar untuk menghitung data  

f. Alat tulis untuk menulis data 

g. Kamera pada (Handphone) untuk mengambil gambar objek 

2. Bahan 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah: 

a.  Log Acacia mangium 30 sampel 

b. Kayu Acacia mangium sebanyak 30 truk 
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C. Metode Pengambilan Data 

1. Perhitungan Faktor Konversi Stapel Meter  

a. Sampel yang diukur dipilih secara acak (random). Sampel dalam penelitian 

ini adalah pohon yang akan ditebang sebanyak 30 pohon yang berada 

pada petak tebangan.  

b. Pohon ditebang menggunakan alat berat harvester.  Pada setiap pohon 

sampel yang ditebang diambil bagian pangkal sepanjang 4 m karena 

disesuaikan dengan aturan dan cara pemotongan log sepanjang 4 m oleh 

perusahaan yang sudah diprogram pada alat digital yang ada di harvester. 

c. Sebelum ditumpuk setiap log diukur dimensi log yaitu keliling pangkal 

sebanyak 1 (satu) kali dan keliling ujung sebanyak 2 (dua) kali untuk 

mencari diameter log, kemudian   dilanjutkan pengukuran panjang log.  

d. Selanjutnya dilakukan perhitungan untuk mencari volume setiap log dalam 

satuan meter kubik. Setelah diukur dimensi log dari masing-masing 

sampel, kemudian seluruh sampel (30 log sepanjang 4 m) ini diberi tanda 

pita berwarna dan ditumpuk dalam susunan bentuk stapel di TPn. 

e. Selanjutnya dilakukan perhitungan 1 (satu) tumpukan log tersebut untuk 

mencari volume dalam satuan stapel meter.  

2. Perhitungan Faktor Konversi Berat 

a. Sampel penelitian sebanyak 30 truk yang membawa log dari TPn ke TPK 

sejauh ± 65 km.  Setiap truk dicatat nama sopir, nomor flat, tanggal 

berangkat, dan volume log yang dimuat. 

b. Selanjutnya truk tersebut yang bermuatan log dilakukan penimbangan di 

tempat khusus penimbangan di dekat TPK yaitu pada waktu bermuatan 
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dan pada waktu kembali tanpa muatan untuk mendapatkan berat semua 

log yang diangkut di truk. 

c. Data 30 truk tersebut kemudian direkapitulasi volume, berat, dan 

keterangan kelancaran perjalanan. 

3. Pengambilan Data Sekunder dan Data Primer  

Data sekunder adalah data yang diperoleh langsung dari perusahaan 

dimana penelitian ini dilakukan di PBPH HT PT. Acacia Andalan Utama dan 

dari berbagai literatur yang mendukung. Jenisdata sekunder yang 

dikumpulkan berupa keadaan fisik Kawasan dan kondisi areal perusahaan 

sedangkan data primer adalah data jenis data yang dikumpulkan oleh peneliti 

secara langsung dari sumber utama, bisa melalui dari wawancara, survei dan 

eksprimen (Sanmsu, 2013). 

D. Pengolahan Data 

1. Perhitungan diameter log yang sudah dipotong dilakukan dengan prosedur 

sebagai berikut ini (Muhdin, 2023): 

𝒅 = 𝟏/𝟐
(𝒌𝟏+𝒌𝟐)

𝛑
    ………   (1) 

    Dimana:  

d =  diameter (cm) 
k1 =  keliling pada pangal log (cm) 
k2  =  keliling pada ujung log (cm) 
π =  phi sebesar 3,14 
 

2. Perhitungan volume log  dengan prosedur sebagai berikut (Haekal, 2023): 

V = (1/4 π d2 x P)/10.000    ……….              (2) 

Dimana: 

V   =  volume (m3) 
d    =  diameter (cm) 
P  =  panjang log yaitu 4 m 
π   =  phi sebesar 3,14 
10.000 =  konversi dari cm ke meter 
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3. Untuk log yang dimuat di  atas truk ditimbang beratnya pada saat tumpukan 

kayu ini diangkut dalam truk ke tempat penumpukan kayu dimana pengukuran 

berat dilakukan di jembatan timbangan.  Berat log yang diangkut adalah berat 

total truk berisi log dikurangi berat truk yang dipakai mengangkut log 

(Soenarno dan Wesman, 2015). 

BL = BTL - BT   …………..              (3) 

Dimana:  

BL  :  Berat log yang diangkut  (ton)  
BTL :  Berat truk yang berisi muatan log (ton)  
BT :  Berat truk tanpa muatan (ton)  
 

4. Perhitungan Faktor Konversi Stapel Meter Sebagai Berikut (Soenarno dan 

Wesman, 2015): 

Vsm =  P x L x T  ……….   (4) 

Dimana :  

Vsm  :  volume tumpukan stapel meter (sm)  
P  :  panjang tumpukan (m)  
L  :  lebar tumpukan (m)  
T  :  tinggi tumpukan (m)  

 
Gambar 1. Tumpukan Log Untuk Menghitung Stapel Meter 

 

5. Perhitungan Volume Seluruh Log Pada Satu Tumpukan Stapel Meter dengan 

Prosedur Berikut (Soenamo dan Wesman, 2015): 

Vsl = (V1 + V2 + V3 +……Vn)………..   (5) 
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Dimana:   

Vsl :  Volume seluruh log pada satu tumpukan stapel meter (m3)     
V1  :  Volume batang ke-1  

     V2  :  Volume batang ke-2    
Vn  :  Volume batang ke-n    
 

6. Perhitungan Faktor Konfersi Volume Stapel Meter Terhadap Meter Kubik 

(Soenarno dan Wesman, 2015). 

𝐅𝐤𝐯=
𝐕𝐬𝐥 

𝐕𝐬𝐦
   …………     (6) 

Dimana:   

Fkv :  Faktor konversi volume stapel meter terhadap meter kubik  
Vsl  :  Volume seluruh log pada satu tumpukan (m3)   
Vsm :  Volume tumpukan log (sm)   
 

7. Perhitungan Faktor Konversi Berat Log Terhadap Volume Log (Soenarno dan 

Wesman, 2015). 

𝐅𝐤𝐛=
𝐕𝐥𝐭 

𝐁𝐥𝐭
  ………    (7) 

Dimana:   

Fkb :   Faktor konversi berat log terhadap volume log         
 Vlt :  Volume total log yang diangkut (m3)   
 Blt :  Berat total log yang diangkut (ton)      
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 IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL 

 Berdasarkan hasil pengukuran di lokasi penelitian diperoleh data diameter 

pohon, panjang pohon, kubikasi Log pada setiap pohon sampel yang disajikan 

pada tabel dibawah. 

Tabel 1 Rekapitulasi Diameter Batang, Panjang Kayu dan Volume yang 

Ditebang Jenis Acacia mangium Wild. 

No. 
Panjang Log 

 (m) 

Rata-rata 
Diameter Log 

(cm) 

Volume Log 
 (m3) 

1 2 3 4 

1 4 9,5 0,0283 

2 4 8,9 0,0249 

3 4 7,9 0,0196 

4 4 9,2 0,0268 

5 4 9,6 0,0286 

6 4 9,6 0,0286 

7 4 8,6 0,0232 

8 4 8,9 0,0250 

9 4 10,5 0,0347 

10 4 9,6 0,0286 

11 4 9,9 0,0306 

12 4 8,9 0,0250 

13 4 8,6 0,0232 

14 4 9,6 0,0286 

15 4 9,2 0,0268 

16 4 10,5 0,0347 

17 4 9,2 0,0268 

18 4 9,6 0,0286 

19 4 9,9 0,0306 

20 4 8,9 0,0250 

21 4 9,6 0,0286 

22 4 9,2 0,0268 

23 4 9,6 0,0286 

24 4 10,2 0,0326 

25 4 8,9 0,0250 
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Tabel 3. Lanjutan 

1 2 3 4 

26 4 10,2 0,0326 

27 4 9,2 0,0268 

27 4 9,2 0,0268 

28 4 9,2 0,0268 

29 4 9,6 0,0286 

30 4 9,9 0,0306 

Jumlah  -  - 0,8355 

Rata-rata 4 9,40 0,0278 

 

Berdasarkan tabel tabel 1 di atas, pada kayu Acacia mangium ternyata 

mempunyai diameter rata-rata 9,40 cm, volume rata-rata log sebesar 0,0278 m3, 

dan total volume log sebesar 0,8355 m3. 

Selanjutnya hasil pengukuran kayu sampel diperoleh data penumpukan 

berupa panjang penumpukan, lebar penumpukan, tinggi penumpukan, volume 

stapel meter dan volume kubikasi, untuk selanjutnya dilakukan perhitungan faktor 

konversi stapel meter ke meter kubik yang disajikan pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Faktor Konversi Stapel Meter Terhadap Meter 
Kubik 

Panjang 

(m) 

Tinggi 

(m) 

Lebar 

(m) 

Volume 
Stapel Meter 

(sm) 

Volume 
Kubikasi 

(m3) 

FKv 

4 0,35 0,80 1,120 0,8355 0,75 

Keterangan : 

            FKv : faktor konversi stapel meter terhadap meter kubik 

Berdasarkan tabel 2 di atas, panjang tumpukan sampel sebesar 4 m, 

lebar tumpukan 0.80 m, tinggi tumpukan 0.35 m sehingga diperoleh volume 

stapel meter sebesar 1,120 sm, volume kubikasi sebesar 0,8355 m3 sehingga 

diperoleh faktor konversi stapel meter ke meter kubik (FKv) sebesar 0,75. 
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Rekapitulasi berat log dan total volume log yang diangkut  pada setiap  truk 

disajikan pada tabel 3. 

Tabel 3. Rekapitulasi Berat Log dan Volume Log pada 30 Truk Jenis Acacia 
mangium Wild 

No 
Jarak 

Angkut  
(km) 

Nomor Plat Jenis Kayu 

Berat Log 
yang 

Diangkut 
(ton) 

Volume Log 
yang 

Diangkut 
(m3) 

1 60,85 KT 7997 MJ Acacia mangium 23,870  24,880 

2 60,85 KT 8599 WC Acacia mangium 23,990 24,890 

3 60,85 KT 8145 MJ Acacia mangium 26,690 27,400 

4 60,85 KT 8147 MJ Acacia mangium 25,720 26,130 

5 60,85 KT 8795 KI Acacia mangium 25,450 26,130 

6 60,85 KT 8001 MN Acacia mangium 24,200 25,490 

7 60,85 KT 7997 MJ Acacia mangium 25,250 26,760 

8 60,85 KT 8793 KI Acacia mangium 26,510 27,400 

9 60,85 KT 8793 KI Acacia mangium 26,540 27,400 

10 60,85 KT 7997 MJ Acacia mangium 26,290 27,400 

11 60,31 KT 8001 MN Acacia mangium 26,740 27,400 

12 60,31 KT 8145 MJ Acacia mangium 25,370 26,360 

13 60,31 KT 7997 MJ Acacia mangium 27,680 28,220 

14 60,85 KT 8575 MN Acacia mangium 25,980 26,760 

15 60,85 KT 8145 MJ Acacia mangium 25,840 26,130 

16 62,22 BM 8890 AO Acacia mangium 36,060 38,800 

17 60,31 KT 8599 WC Acacia mangium 26,940 27,400 

18 62,22 BM 8709 TU Acacia mangium 37,400 39,770 

19 60,31 KT 8145 MJ Acacia mangium 27,950 29,310 

20 60,31 KT 8097 MJ Acacia mangium 30,870 31,220 

21 62,22 BM 9369 AQ Acacia mangium 27,050 28,230 

22 62,22 BM 9561 CU Acacia mangium 22,410 27,140 

23 60,31 KT 8770 KI Acacia mangium 27,050 29,950 

24 60,31 KT 8799 KI Acacia mangium 28,230 30,590 

25 60,31 KT 7997 MJ Acacia mangium 27,790 28,040 

26 60,31 KT 8770 KI Acacia mangium 26,500 27,400 

27 62,22 BM 9561 CU Acacia mangium 24,380  28,320 

28 60,31 KT 8599 WC Acacia mangium 25,980 26,130 

29 60,31 KT 8097 MJ Acacia mangium 24,310 25,490 

30 60,31 KT 8145 MJ Acacia mangium 25,710 26,710 

∑ - - - 804,750 843,250 

ẋ 60,84 - - 26,825 28,108 

 



21 
 

Berdasarkan tabel 3 di atas rata-rata berat log pada 30 truk sebesar 

26,825 ton dan rata-rata volume kubikasi sebesar 28,108 m3,serta berat total log 

Acacia mangium Wild yang diangkut pada 30 truk sebesar 804,750 ton, dan 

mempunyai volume kubikasi sebesar 843,250 m3. 

Hasil perhitungan faktor konversi berat terhadap volume log Acacia mangium 

Wild disajikan pada tabel 4 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Faktor Konversi Berat Terhadap Volume Acacia 
mangium Wild 

Berat Kayu 

 (ton) 

Volume log 

 (m3) 
FKb 

804,750 843,250 1,04 

 

Keterangan : 

            FKb : faktor konversi berat log terhadap volume log 

Berdasarkan tabel 4 di atas bahwa berat total log Acacia mangium yang 

dilakukan pengangkutan sebanyak 30 ulangan dari TPn ke TPK PT. Acacia 

Andalan Utama sebesar 804,750 ton dan volume total log sebesar 843,250 m3. 

Selanjutnya dilakukan perhitungan dengan membagi volume total log yang 

diangkut dengan berat total log yang diangkut sehingga diperoleh faktor konversi  

berat terhadap volume log Acacia mangium sebesar 1,04 

 



22 
 

B. PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan tabel 1, rekapitulasi diameter log, panjang log, dan total 

volume log yang ditebang 30 log jenis Acacia mangium Wild. Diperoleh  rata-rata 

dia meter  log 9,40 cm (diameter terkecil log sebesar 7,9 cm dan diameter 

terbesar 10,5 cm). Dengan jumlah volume log 0,8355 m3 dengan rata-rata 0,0278 

m3 dengan umur tanaman 5 tahun. Setiap log yang ditebang dibagi menjadi 

beberapa potong dengan panjang setiap potongan adalah 4 m. Log yang diambil 

sebagai sampel adalah potongan pertama dari setiap pohon dengan diameter 

rata-rata 9,40 cm, sesuai dengan anjuran pembimbing lapangan dari PT. Acacia 

Andalan Utama.   

Menurut Suhartati, (2014) kayu Acacia mangium Wild pada HTI berumur 

4-6 tahun memilki panjang 13 sampai 15 m, dengan serat yang relatif sama dan 

termasuk kualitas II. Sedangkan diameter kayu Acacia mangium Wild pada HTI 

termasuk relatif rendah jika dibandingkan dengan kayu Acacia mangium Wild di 

hutan alam. Semakin panjang serat kayu maka kekutan kayu juga semakin 

tinggi, sedangkan diameter serat yang lebar jenis akasia dengan umur 4-6 tahun 

tergolong kualitas I-II walupun Umur masih relatif muda, tetapi sifat kayunya 

masih memenuhi standar kualitas yang dipersyaratkan oleh industri dan 

pembuatan kertas. 

Berdasarkan tabel 2 hasil perhitungan faktor konversi stapel meter 

terhadap meter kubik jenis Acacia mangium Wild tumpukan log berukuran 4 

meter, lebar tumpukan 0,35 tinggi tumpukan 0,80 m, dan diperoleh jumlah 

volume stapel meter sebesar 1,120 sm dan volume kubikasi sebesar 0,8355 m3 

dan faktor konversi stapel meter terhadap meter kubik (FKv) diperoleh  sebesar 

0,75.  Hal ini berarti tumpukan log sebanyak 30 log Acacia mangium Wild yang 
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ditumpuk berdasarkan metode stapel mempunyai nilai FKv < 1 yang berarti 

tumpukan kayu mempunyai ruang udara sehingga volume kubikasi lebih rendah 

nilainya dari pada volume stapel meter pada jenis Acacia mangium Wild. Nilai 

faktor konversi stapel meter kubik (FKv) log Acacia mangium Wild sebesar 0,75. 

Sebagai  contoh jika dipakai PBPH-HT (Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan 

pada Hutan Tanaman) PT. Acacia Andalan Utama yaitu FKv debesar 0,75.  

Angka konversi stapel meter terhadap meter kubik memudahkan dalam 

perhitungan iuaran kehutanan kepada kementerian lingkungan hidup dan 

kehutanan PSDH (Provisi Sumber Daya Hutan) yang perhitungannya 

berdasarkan satuan m3. Penggunaan stapel meter untuk kayu bulat kecil (KBK) 

mengacu pada peraturan Dirjen Bina produksi kehutanan Nomor:P.05/VI-

BIKPHH/2008, dimana angka konversi stapel meter terhadp meter kubik jenis 

Acacia mangium Wild sebesar 0,59 (Arimudin, 2013). 

Berdasarkan tabel 3 rekapitulasi berat log dan volume log pada 30 truk 

jenis Acacia mangium Wild di PBPH HT PT. Acacia Andalan Utama yang 

diangkut oleh 30 truk pada Acacia mangium Wild dari TPn ke TPK PT. Acacia 

Andalan Utama sebesar 804,750 ton Wild sedangkan volume log sebesar 

843,250 m3 atau rata-rata berat yang diangkut setiap truk sebesar 26,825 ton, 

dan rata-rata volume log dalam setiap truk sebesar 28,108 m3. 

Berdasarkan tabel 4 hasil perhitungan faktor konversi berat terhadap 

volume log jenis Acacia mangium Wild berat log yang diangkut 30 unit truk 

sebesar 804,750 ton dan volume log sebesar 843,250 m3, dan faktor konversi 

berat log terhadap volume log (FKb) Acacia mangium Wild sebesar 1.04 Nilai 

FKb < 1 yang berarti kayu yang diangkut mempunyai nilai volume yang lebih 

besar dari pada nilai berat log pada jenis Acacia mangium Wild. Nilai  faktor 
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konversi stapel meter terhadap meter kubik (FKb) log Acacia mangium Wild 

sebesar 1,04 menunjukkan bahwa log yang diangkut merupakan kayu terapung 

yang mempunyai Berat Jenis (BJ) < 1.  Menurut Indriyanto (2015),  Acacia 

mangium Wild mempunyai berat jenis rata-rata 0,65 sampai dengan 0,69, 

termasuk kelas awet III. 

 Jika dibandingkan nilai faktor konversi dari dari stapel meter ke meter 

kubik untuk jenis Acacia mangium Wild PT. Acacia Andalan Utama  sebesar 0,75 

dengan nilai faktor konversi hasil penelitian Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI, yaitu faktor 

konversi dari stapel meter ke meter kubik untuk jenis Acacia mangium Wild (Fkv) 

sebesar 0,59 berarti hasil penelitian di PT. Acacia Andalan Utama mempunyai 

nilai konversi yang lebih tinggi sehingga akan memberikan nilai volume kubikasi 

meter kubik yang lebih tinggi. Jika ini dipakai maka perhitungan realisasi 

tebangan log  Acacia mangium Wild akan meningkat dan tentunya akan 

meningkatkan juga bonus premi kepada karyawan karena premi didasarkan pada 

realisasi produksi, namun akan mengakibatkan pembayaran PSDH ke 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI juga akan meningkat. 

(Arimudin, 2013). 

Nilai faktor konversi berat terhadap volume log (FKb) sebesar 1.04 yang 

merupakan hasl penelitian dapat dijadikan sebagai bahan pembanding alternatif 

jika jembatan timbang PT. AAC  di km 0 mengalami kerusakan (trouble). Faktor 

konversi berat terhadap volume log (FKb) belum pernah dipakai oleh PT. Acacia 

Andalan Utama karena kayunya selalu ditimbang lebih dahulu di  jembatan 

timbang AAU di km 0 Desa Tuana Tuha Kecamatan Kembang Janggut 

Kabupaten Kutai Kartanegara. 
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

1. Nilai faktor konversi dari dari stapel meter ke meter kubik untuk jenis Acacia 

mangium Wild sebesar 0,75.   

2. Nilai faktor konversi berat log ke volume log (FKb) Acacia mangium Wild 

sebesar 1,04 

B. SARAN 

1. PT. Acacia mangium Wild sebaiknya melakukan penelitian lanjutan untuk 

menguji faktor konversi stapel meter ke meter kubik di berbagai lokasi 

penebangan Akasia (Acacia mangium Wild) 

2. Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan faktor konversi stapel meter ke meter 

kubik dengan menggunakan seluruh potongan log yaitu dari pangkal ke ujung 

batang yang diambil dari setiap pohon sampel. 
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Lampiran 1.  Perhitungan Diameter Dalam Volume Log 

d = ½ (k1+ k2) / π 

Keterangan :  

d   : diameter (cm) 

k1 : keliling pangkal  (cm) 

k2 : keliling ujung (cm) 

π  : 3,14 

d = ½ (31 + 29) / 3,14 

d = ½ (60) / 3,14 

d = 30 / 3,14 

d = 9,5 cm 
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Lampiran 2. Perhitungan Volume Log 

V = (1/4  x π x d2 x P ) /10.000 

Keterangan : 

V = Volume 

π=  3,14  

d = diameter 

P= panjang 

V = ¼  x 3,14 x 9,552 x 4 / 10,000 

V = 0,785 x 91,2025 x 4 / 10,000 

V = 0,785 x 364,81 / 10,000 

V = 0,0287 m3 
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Lampiran 3. Perhitungan Berat Log yang Diangkut 

BL = BTL – BT 

Keterangan: 

BL  : Berat Log yang Diang kut (ton) 

BTL : Berat Truk yang Berisi Muatan Log (ton) 

BT : Berat Truk Tanpa Muatan (ton) 

BL = 43,190 – 14,100 

BL = 29,090 ton 
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Lampiran 4. Perhitungan Volume Tumpukan Stapel Meter 

Vsm =  P x L x T 

Keterangan :  

Vsm = Volume stapel meter  

 P    = panjang  

 L     = lebar  

 T     = tinggi  

Vsm = 4 x 0,80 x 0,35 

Vsm = 1,120 
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Lampiran 5. Perhitungan Volume Seluruh Log Pada Satu Tumpukan Stapel 
Meter 

 

Vsl = (V1 + V2 + V3 +…….Vn 

Keterangan: 

Vsl : Volume Seluruh Log Pada Satu Tumpukan Stapel Meter (m3) 

V1 : Volume Batang ke-1, ke 2 Sampai ke n 

V3 : Volume Batang ke-3 

Vn : Volume Batang ke-n   

Vsl = (0,0287 + 0,0250 + 0,0199 + 0,0268) 

Vsl = 0,1004 m3 
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Lampiran 6. Perhitungan Faktor Konversi Volume Stapel Meter Terhadap   Meter 
Kubik 

𝑭𝑲𝒗 =
𝐕𝐬𝐥

𝐕𝐬𝐦
 

Dimana :       

Fkv :    faktor konversi volume  stapel meter terhadap meter kubik     

Vsl :   volume seluruh log pada satu tumpukan (m3)                  

Vsm :  volume tumpukan log (sm)   

𝐹𝐾𝑣 =
0,8362

1,120
 

Fkv = 0,75 
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Lampiran 7. Perhitungan Faktor Konversi Berat Terhadap Volume Log 

 

𝑭𝑲𝒗 =
𝐕𝐥𝐭

𝐁𝐥𝐭 
      

Dimana :      

 Fkb:    faktor konversi berat log terhadap volume log                   

 Vlt :     Volume total log yang diangkat truk (m3)                  

 Blt :      Berat total log yang diangkut (ton)        

𝐹𝐾𝑣 =
843,250

804,750
 

Fkv = 1,04 
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Lampiran 8. Gambar Mengamati Log dan Kondisi Lapangan 
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Lampiran 9. Gambar Mengukur Diameter Log dan Mengukur Panjang Log 
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Lampiran 10. Gambar Tempat Untuk Memisahkan Kulit dan Penumpukan 
Setelah Log Dipisahkan Antara Kulit 
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Lampiran 11. Gambar Penimbangan Truk yang Bermuatan Log dan 
Penimbangan Truk yang tidak Bermuatan 
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Lampiran 12. Gambar Penerimaan Bukan Pajak  
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Lampiran 13. Gambar Kewajiban dan Status Pembayaran 
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Lampiran 14. Gambar Rincian Pembuatan Tagihan Kementerian/Lembaga 
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Lampiran 15. Gambar Bukti Penerimaan Negara Provisi Sumber Daya Hutan 
(PSDH) 

 

 


